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ABSTRAK

Tessa Junita Putri. 2021. Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik padaPembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Scramble di
Kelas IV SDN 03 lagan Gadang Hilir Kabupaten Pesisir
Selatan

Penelitian ini dilatarbelakangi dari observasi di SDN 03 Lagan Gadang Hilir,
Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil observasi menunjukkan pembelajaran tematik
terpadu kurang terlaksana dengan baik, dan masih dalam proses menuju
penyempurnaan, pada pelaksanaannya guru juga belum menggunakan model
pembelajaran yang menarik yang dapat membangkitkan semangat peserta didik
sehingga peserta didik kurang antusias dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini
secara umum untuk mendeskripsikan bagaimana rencana, pelaksanakan, dan hasil
belajar pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Scrambledi
kelas IV SDN 03 Lagan Gadang Hilir.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan 4 tahap yaitu:
(1) Perencanaan,(2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Subjek penelitian
adalah guru dan peserta didik kelas IV SDN 03 Lagan Gadang Hilir yang berjumlah
17 orang.Dalam pelaksanaanya, penelitian ini terdiri dari dua siklus. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, tes dan non tes.

Hasil penelitian siklus | pada RPP rata-rata 74,99% (C), meningkat pada siklus
Il menjadi 97,22% (sangat baik). Pelaksanaan siklus | pada aktivitas guru rata-rata
81,9% (baik), meningkat pada siklus Il menjadi 94,4% (sangat baik). Pelaksanaan
siklus | pada aktivitas peserta didik rata-rata 81,9% (baik), meningkat pada siklus |1
menjadi 94,4% (sangat baik). Hasil belajar peserta didik pada siklus | rata-rata 64,37
(cukup), meningkat pada siklus 1l menjadi 87,71 (sangat baik). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model Scrambledapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Pembelajaran tematik Terpadu, Model Scramble
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang terjaring dalam satu
tema, pembelajaran tersebut memberikan pengalaman bermakna terhadap
peserta didik. Pembelajaran tematik menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada peserta didik. Penggunaan tema dimaksudkan agar anak mampu
mengenal berbagai konsep secara jelas. Pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran yang menggunakan tema sebagai pemersatu Kkegiatan
pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus untuk
memberikan pengalaman kepada peserta didik (Reinita., Rahmi, 2019)

Hal senada juga dikemukan oleh Pratiwi & Yunisrul (2020)
pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran dengan pengalaman langsung
peserta didik sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta
didik.

Di dalam pembelajaran tematik terpadu keterlibatan peserta didik lebih
diprioritaskan, karena melalui pembelajaran tematik terpadu ini diharapkan
dapat mengaktifkan peserta didik, dan memberikan pengalaman langsung,
serta tidak tampak adanya pemisahan antar mata pelajaran satu dengan yang

lainnya.



Kemudian, guru dalam pembelajaran tematik terpadu juga harus
mampu menyampaikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien sehingga peserta didik dapat memahaminya. Selain
kemampuan dalam menyampaikan materi pembelajaran, seorang guru juga
harus mampu memahami berbagai macam model pembelajaran inovatif untuk
diterapkan dalam pembelajaran agar peserta didik bersemangat mengikuti
kegiatan belajar mengajar serta pembelajaran menjadi menyenangkan dan
bermakna bagi peserta didik itu sendiri.

Ketuntasan dan ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat pada
hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik itu sendiri, dengan
tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal maka dapat memberikan hasil
belajar yang baik.Hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik sangat
erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan
sebelumnya yang telah dikelompokkan kedalam tiga kategori yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 14 dan
15, 17 Oktober 2020 di kelas IV SD Negeri 03 Lagan Gadang Hilir,
Kabupaten Pesisir Selatanproses pembelajaran tematik terpadu belum
optimal,penelitimenemukan beberapa masalah yang terkait dengan RPP,
yaitu: 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru belum
optimal, serta masih ada yang perlu diperbaiki; seperti guru tidak
menggunakan model pembelajaran yang bervariatif; 2) Guru hanya terfokus

dengan kegiatan pembelajaran yang ada pada buku guru; 3) Guru tidak



mengembangkan materi pembelajaran, yakni guru hanya terpaku pada buku
peserta didik.

Dari segi pelaksanaan pembelajaran, permasalah yang terlihat anatara
lain:1) Guru kurang berpedoman kepada RPP yang telah dibuat, hal ini
terlihat pada saaat proses pembelajaran guru tidak menyampaikan tujuan dan
memotivasi peserta didik;2) Pembelajaran masih berpusat kepada guru
(Teacher Centered), hal ini terlihatguru kurang memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang bisa melatih daya pikir peserta didiksehingga tidak adanya
tanya jawab antara guru dan peserta didik; 3) Guru kurang memotivasi peserta
didik dalam mengerjakan soal terkait dengan pembelajaran. Hal ini terlihat
ketika peserta didik diminta untuk mengerjakan soal terkait dengan
pembelajaran ada beberapa peserta didik yang kurang termotivasi untuk
mengerjakannya, bahkan ada peserta didik yang tidak mau menyelesaikan
soal tersebut; 4) Guru kurang mengkondisikan kelas, hal ini terlihat dalam
proses pembelajaran berlangsung seringkali peserta didik meminta izin keluar
kemudian mengobrol dengan teman disebelahnya sehingga menganggu teman
yang lain dan mengakibatkan kelas menjadi ribut.

Permasalahan guru yang muncul di atas membawa pengaruh terhadap
peserta didik yaitu : 1) Peserta didik kurang termotivasi dalam proses
pembelajaran, hal ini terlihat saat peserta didik mengerjakan soal terkait
dengan materi yang diajarkan ; 2) Peserta didik kurang aktif; 3) Peserta didik
dalam kegiatan belajar sering meminta izin dikarenakan bosan sehingga kelas

menjadi ribut dan peserta didik menjadi kurang disiplin. Selain berdampak



terhadap peserta didik dalam pembelajaran, permasalahan seperti yang telah
dijabarkan tersebut juga berdampak terhadap hasil belajar peserta didik yang
belum maksimal. Dilihat dari nilai hasil belajar peserta didik pada ujian
tengah semester 1, hasil belajar peserta didik tersebut masih tergolong rendah.
Dengan batas KBM yang telah ditetapkan sekolah sebesar 75, masih banyak
peserta didik yang belum mencapai hasil yang memuaskan, hal ini terlihat dari
nilai Ujian Mid Tengah Semester | peserta didik di SDN 03 Lagan Gadang

Hilir, Kabupaten Pesisir Selatan yang terdapat pada tabel di bawah :



Tabel 1 Nilai Ujian Mid Tengah Semester 1 Kelas IV SDN 03 Lagan
Gadang Hilir, Kabupaten Pesisir SelatanTahun Ajaran 2020/2021

No | Kode KKM MATA PELAJARAN Nilai

Peserta | SeKOlN TP Bind | IPS | Jumiah | Rata- | Ketunta

didik rata san

1 Al 75 85 35 57 177 59 TT
2 AAY 75 85 70 44 199 66,3 TT
3 DMP 75 65 67 57 189 63 TT
4 DW 75 80 69 63 212 70,6 TT
5 FAP 75 80 44 50 174 58 TT
6 FA 75 90 83 88 261 87 T
7 JR 75 90 83 75 248 82,6 T
8 KDY 75 85 65 57 207 69 TT
9 LA 75 56 47 75 178 59,3 TT
10 LM 75 85 55 75 215 71,6 TT
11 NMW 75 95 82 100 277 92,3 T
12 OA 75 95 91 100 286 95,3 T
13 SAF 75 65 49 57 171 57 TT
14 RMA 75 65 53 57 175 58,3 TT
15 ISM 75 80 52 57 189 63 TT
16 JG 75 45 33 38 116 38,6 TT
17 FBA 75 95 55 75 225 75 T
Jumlah 1264 1033 1125
Rata-rata 74,3 60,7 67
Ketuntasan TT TT TT

Sumber : Data Sekunder Ibu Nurilasri, S.Pd, SD
Guru Kelas IV SDN 03 Lagan Gadang Hilir



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masih terdapat beberapa
peserta didik yang nilainya berada di bawah KKM yang ditetapkan sekolah,
Maka perlu adanya tindakan perbaikan dalam pembelajaran tematik

Untuk mengatasi masalah di atas perlu ditindak lanjuti dengan
pembaharuan pada model pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan dianggap
sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013 adalah model Scramble. Karena
model Scramble merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam kelompok kecil yang memungkinkan peserta didik dapat
berpartisipasi, aktif, dan kreatif dalam pembelajaran.Shoimin (2014)
mengemukakan model Scramble adalah model pembelajaran yang mengajak
peserta didik untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan masalah dengan
cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan
alternatif jawaban yang tersedia yang dapat dijadikan sebagai latihan
pengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran kosakata”.

Pembelajaran menggunakan model Scramble ini dapat dilakukan
dengan cara, peserta didik diajak mencari jawaban terhadap pertanyaan
ataupasangan dari suatu konsep secara kreatif dengan cara menyusun huruf-
hurufyang disusun acak sehingga membentuk suatu jawaban. Kelebihan dari
modelScramble ini yaitu dapat melatih kecepatan dan ketepatan berpikir
peserta didik serta dapatmeningkatkan kedisiplinan peserta didik. Hal ini
didukung oleh pendapat Anggraeni (2017) bahwa model ini dapat melatih

peserta didik untuk dapat berpikir dengan cepat dan tepat. Sehingga dengan



menggunakan model Scramble dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti ingin
melakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran melalui penelitian
tindakan kelas dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar Peserta
DidikPada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model
Scramble di Kelas IV SDN 03 Lagan Gadang Hilir Kabupaten Pesisir

Selatan”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan kepada latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan

di atas, maka secara umum yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian

adalah: “Bagaimanapeningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Scramblle di Kelas IV

SDN 03 Lagan Gadang Hilir Kabupaten Pesisir Selatan?”

Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik terpadu
dengan menggunakan model Scramble untuk meningkatkan hasil belajar
pada peserta didik kelas IV di SDN 03 lagan Gadang Hilir Kabupaten
Pesisir Selatan?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil

belajar peserta didik dengan model Scramble Pada Pembelajaran Tematik



Terpadu di Kelas IV SDN 03 Lagan Gadang Hilir Kabupaten Pesisir
Selatan?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik
dengan menggunakan model Scramble di Kelas IV SDN 03 Lagan
Gadang Hilir Kabupaten Pesisir Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, secara umum
penelitian tindakan kelas ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan
peningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Scramble pada peserta didik kelas 1V di SDN 03 Lagan

Gadang Hilir Kabupaten Pesisir Selatan. Sedangkan tujuan penelitian secara

khususnya adalah untuk mendeskripsikan:

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Scrambleuntuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik di kelas IV SDN 03 Lagan Gadang Hilir Kabupaten Pesisir Selatan

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan model Scramblepada pembelajaran tematik terpadu
di kelas IV SDN 03 Lagan Gadang Hilir Kabupaten Pesisir Selatan

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan modelScramble di kelas IV SDN 03 Lagan Gadang Hilir
Kabupaten Pesisir Selatan

D. Manfaat Penelitian



Penelitian ini dibuat dengan harapkan memberikan manfaat secara
teoritis dan praktis, secara teoritis adalah untuk menambah pengetahuan
berdasarkan teori-teori pembelajaran yang telah ada yang dapat membantu
perkembangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan khususnya terkait
penggunaan model Scramble dalam pembelajaran Tematik Terpadu.

Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi peneliti dan guru, sekolah, dan peneliti sendiri:

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana pendidikan Strata dan menambah wawasan peneliti dalam
memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar tematik terpadu peserta didik
dengan menggunakan model Scramble di kelas IV SDN 03 Lagan Gadang
Hilir Kabupaten Pesisir Selatan

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan pengetahuan
dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model Scramble untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Bagi sekolah,hasil penelitian ini dapat menjadi masukan yang baik untuk
mengadakan pembaharuan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan
kualitas peserta didik dan guru dalam pembelajaran dengan menggunakan
model Scramble

4. Bagi pembaca,untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang
penerapan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model

Scramble



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bentuk nyata yang dapat dilihat dan
dirasakan dari kegiatan belajar. Menurut (Siddig & Reinita, 2019)hasil
belajar “adalah perubahan yang mengakibatkan peserta didik berubah
dalam sikap dan tingkah lakunya”.

Sejalan dengan itu menurut Sudjana (dalam Parwati, Suryawan
& Apsari, 2018:24) mengemukakan bahwa hasil belajar “sebagai suatu
perbuatan tingkah laku yang mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotor”.Kemudian menurut Susanto (2013) hasil belajar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang
mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotorik sebagai hasil dari
kegiatan belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan prilaku dalam diri peserta
didik secara keseluruhan, dimana perubahan tersebut diharapkan
menuju pada arah yang lebih baik, baik dari segi kognitif, afektif,
maupun psikomotor yang diperoleh peserta didik melalui proses

belajar. Hasil belajar juga dapat dilihat dari sikap peserta didik dalam

11



12

memecahkan masalah yang muncul sesuai dengan apa yang telah di
pelajari oleh peserta didik selama proses belajar.
. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah proses
pembelajaran berlangsung terdiri atas tiga aspek yaitu aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Ungkapan tersebut sesuai dengan
yang dinyatakan Bloom (dalam Sudjana, 2009:22) yang menyatakan

bahwa hasil belajar terdiri tiga ranah yaitu:

1) Ranah pengetahuan berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi; 2) ranah afektif
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi; 3) ranah psikomotor perkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak, ada enam aspek ranah
psikomotor yakni, gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

Senada dengan pendapat di atas, Asep (2012:16) juga membagi
hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu: “(1) Ranah kognitif, yakni
terdiri dari Pengetahuan, pemahaman, aplikasi analisa, sintesa,
evaluasi, (2) ranah afektif (sikap), yakni terdiri dari menerima atau
memperhatikan,  merespon,  penghargaan, = mengorganisasikan,
mempribadi (mewatak), (3) ranah psikomotorik (keterampilan), yakni
terdiri dari menirukan, manipulasi, keseksamaan, artikulasi dan

naturaslisasi”.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat
dikategorikan dalam tiga ranah vyaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Pengetahuan berkaitan dengan kemampuan intelektual
manusia, afektif berkaitan dengan perilaku daya rasa atau emosional
manusia yaitu kemampuan menguasai nilai-nilai yang dapat membentuk
sikap, dan keterampilan berkaitan dengan perilaku-perilaku dalam
bentuk keterampilan keterampilan motorik.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut (Siddig & Reinita, 2019) pembelajaran tematik
terpadu adalah “pembelajaran yang di dalamnya dikemas dalam bentuk
tema-tema  berdasarkan  beberapa mata  pelajaran  yang
dipadukan”Senada dengan pendapat diatas menurut Trianto (2010: 84)
pembelajran tematik terpadu merupakan “suatu model pembelajaran
yang memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai standar
kompetesni dan kompetensi dasar dari satu atau beberapa mata
pelajaran”.

Menurut (Virliana & Reinita, 2020))bahwa pembelajaran
tematik terpadu merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran hingga memberikan
pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. Tema yang diangkat
pada pembelajaran tematik terpadu merupakan tema-tema yang dekat

dengan kehidupan peserta didik dan lingkungannya. Dengan begitu
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sebuah pembelajaran yang menggunakan pendekatan tematik terpadu
dapat memberikan makna bagi peserta didik karena memenuhi
kebutuhan, menarik minat dan bakat peserta didik sehingga membantu
dalam menyelesaikan pekerjaan atau bagi masa depannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa,
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran agar
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik secara
utuh.

b. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

(Mukhlis, 2012)tujuan pembelajaran tematik terpadu sebagai

berikut:

1)meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya agar lebih
bermakna; 2) mengembangkan keterampilan menemukan,
mengolah, dan memanfaatkan informasi; 3) menumbuh
kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur
yang diperlukan dalamkehidupan; 4) menumbuh kembangkan
keterampilan social seperti kerja sama, toleransi, komunikasi,
serta menghargai pendapat orang lain; 5) meningkatkan gairah
dalam belajar; 6) memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan
kebutuhannya

Sedangkan menurut Kemendikbud 2013 (dalam Rusman
2015:193) tujuan pembelajaran tematik adalah:

1) Mudah memusatkan perhatian pada suatu tema atau topic
tertentu; 2) mempelajari pengetahuan dan mengembangkan
berbagai kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama; 3)
memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam
dan berkesan; 4) mengembangkan kompetensi berbahasa lebih
baik dengan mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan
pengalaman pribadi peserta didik; 5) lebih bergairah belajar
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karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti

bercerita, bertanya, menulis sekaliguas mempelajari pelajaran

yang lain; 6) lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena
materi yang disajikan dalam konteks tema yang jelas; 7) guru
dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan

secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalm 2

atau 3 peremuan bahkan lebih dan atau pengayaa; dan 8) budi

pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan
dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan
situasi dan kondisi.

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari
pembelajaran  tematik terpadu ialah bentuk pembelajarannya
memberikan pengalaman langsung pada peserta didik dalam belajar,
menyesuaikan dengan perkembangan, kebutuhan dan minat peserta
didik sehingga pembelajaran lebih bermakna, menyenangkan, serta
proses pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan sosial
dan keterampilan berpikir peserta didik.

Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar,
pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik.
Menurut (Pratiwi & Yunisrul, 2020: 2)pembelajaran tematik terpadu
memiliki beberapa karakteristik yaitu, 1) Pembelajaran yang harus
berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung peserta
didik; 2) Pemisahan antara mata pelajaran tidak begitu jelas; 3)
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam satu proses

pembelajaran (saling terkait antara mata pelajaran yang satu dengan

lainnya); 4) Bersifat luwes (keterpaduan berbagai mata pelajaran); 5)
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Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan anak (melalui penilaian proses dan hasil belajarnya).

Senada dengan hal diatas Rusman (2012) ada beberapa
karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu:1) Berpusat pada
peserta didik; 2)memberikan pengalaman lansgsung; 3) Pemisahan
mata pelajaran tidak begitu jelas; 4) menyajikan konsep dari berbagai
mata pelajaran; 5) bersifat fleksibel, 6) hasil pembelajaran sesuai
dengan minat dan kebutuhan peserta didik; 7) menggunakan prinsip
belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Sedangkan menurut Tim Pengembang PGSD (dalam
Fathurrahman, dkk., 2015:90-91) Karakteristik pembelajaran tematik
terpadu yaitu sebagai berikut:

1) Holistik, suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran tematik terpadudiamati dan dikaji
dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang
yang terkotak-kotak; 2) bermakna, pengkajian suatu fenomena
dari berbagai macam aspek, memungkinkan terbentuknya
semacam jalinan antarskemata yang dimiliki oleh peserta didik,
yang pada gilirannya akan memberikan dampak kebermaknaan
dari materi yang dipelajari; 3) autentik, pembelajaran tematik
terpadumemungkinkan peserta didik memahami secara langsung
konsep dan prinsip yang ingin dipelajari; 4) aktif, pembelajaran
tematik terpadu dikembangkan dengan berdasar pada pendekatan
diskoveri inkuiri, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
proses evaluasi.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik, peserta didik terlibat langsung dalam

mencari materi yang dipelajari, pembelajaran diajarkan dengan
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membelajarkan beberapa mata pelajaran yang materi saling berkaitan
sehingga tidak terlihat pemisahan materinya, sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik dan pembelajaran dapat tergambarkan prinsip
belajar sambil bermain dan menyenangkan bagi peserta didik.

. Kelebiham Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut  Fathurrahman, dkk (2015:92-93)  kelebihan

pembelajaran Tematik terpadu sebagai berikut :

1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan
anak didik; 2) memberikan pengalaman dan kegiatan belajar —
mengajar yang relevan dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan anak didikHasil belajar dapat bertahan lama karena
lebih berkesan dan bermakna; 3) mengembangkan keterampilan
berpikir anak didik sesuai dengan persoalan yang dihadapi; 4)
menumbuhkan keterampilan social melalui kerjasam; 5) memiliki
sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang
lain; 6) menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan
persoalan yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.

Senada dengan kelebihan diatas Majid (2014:92-93)
menjelaskan kelebihan dari pembelajaran tematik terpadu sebagai
berikut:

1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan
anak didik; 2) memberi pengalaman dan kegiatan belajar-
mengajar yang relevan dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan anak didik; 3) hasil belajar dapat bertahan lama
karena lebih berkesan dan bermakna; 4) mengembangkan
keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan persoalan yang
dihadapi; 5) menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja
sama; 6) memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap
terhadap gagasan orang lain; 7) menyajikan kegiatan yang
bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalam
lingkungan anak didik”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
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kelebihan pembelajaran tematik terpadu terpadu adalah pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik akan merasa senang
karena pembelajaran berangkat dari minat dan kebutuhan peserta
didik, selain itu pembelajaran akan lebih bermakna bagi peserta didik
karena dalam pembelajarannya peserta didik akan memahami konsep-
konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung sehingga
hasil belajar yang diperoleh akan dapat bertahan lama serta dapat
membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik.
3. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum melakukan pembelajaran seorang guru harus
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran . Rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur
dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi
dasar yang ditetapkan dalam Standar isi dan telah dijabarkan dalam
silabus (Reinita, Wahyuni, 2020)

Sedankan menurut Taufik dan Muhammadi (2011:54)
menjelaskan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah

rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus secara
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran adalah suatu gambaran tentang pelaksanaan
pembelajaran yang akan dilakukan guru dan peserta didik untuk

mencapai kompetensi dasar yang telah dijabarkan dalam silabus.

. Komponen RPP

Selain untuk mencapai tujuan dari proses pembelajaran, guru
harus merancang RPP sesuai dengan komponen RPP. Menurut
Kunandar (2015: 5) komponen RPP yaitu:

“l) Identitas sekolah yaitu nama satuan penddikan; 2)
tema/subtema; 3) kelas/semester; 4) materi pokok; 5) alokasi
waktu; 6) kompotensi inti (KI); 7) kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi; 8) tujuan pembelajaran, 9) materi
pembelajaran, 10) metode pembelajaran; 11) media Pembelajaran,
alat dan sumber pembelajaran langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, mencakup: Pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup. dan 12) penilaian hasil pembelajaran”.

Sedangkan menurut (Putri & Taufina, 2020) komponen RPP
yaitu : “1) Identitas pembelajaran; 2) kompetensi dasar; 3) perumusan
indikator; 4) perumusan tujuan pembelajaran; 4) materi pembelajaran;
5) materi pembelajaran; 6) pemilihan sumber belajar; 7) media
pembelajaran; 8) model pembelajaran; 9) skenario pembelajaran; 10)
implementasi PPK berbasis kelas; 11) rancangan penelitian autentik”.

Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

komponen RPP meliputi identitas sekolah, identitas tema/subtema,

kelas/semester, KI, KD, Indikator, tujuan pembelajaran, materi
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pembelajaran, metode, media dan alat, langkah pembelajaran, dan
ditutup dengan penialain.
4. Hakikat Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Proses pembelajaran akan dapat terlaksana dengan baik apabila
diajarkan dengan menggunakan atau memilih model pembelajaran
yang tepat dan relevan sesuai tuntutan materi yang akan diajarkan.
Menurut Istrani (2012: 1) model pembelajaran adalah seluruh
rangkaian penyajian meliputi segala aspek sebelum dan sesudah
pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait
yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses
belajar mengajar.

Sedangkan menurut Hosnan (2014: 337) “model pembelajaran
adalah kerangka konseptual/operasional, yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi guru dalam merencanakan, dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan model
pembelajaran adalah rangkaiaan penyampaian materi ajar baik
sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan serta pedoman bagi guru dalam merencanakan dan

melaksanakan pembelajaran.
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b. Pengertian model pembelajaran Scramble

Menurut Istarani (2012) model pembelajaran Scramble yaitu
menyajikan materi ajar melalui pengajuan pertanyaan atau pernyataan
yang kurang lengkap sehingga peserta didik diperintahkan untuk
melengkapi pernyataan tersebut.

Menurut Taylor (dalam Huda: 2014) model Scramble
merupakam salah satu metode pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan
berpikir peserta didik. Sedangkan menurut Shoimin (2014) model
Scramble adalah model pembelajaran yang mengajakpeserta didik
untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan dengan
cara membagikan lembar soal kepada peserta didik dan lembar
jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia yang
dapat dijadikan sebagai latihan pengembangan dan penigkatan
wawasan pemikiran kosakata.

Berdasarkan paparan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Scramble yaitu suatu model pembelajaran yang
menyajikan materi dengan cara menemukan jawaban dari pertanyaan
atau pernyataan dimana jawabannya sudah disediakan oleh guru dan
diacak terlebih dahulu sehingga dengan model ini dapat meningkatkan

kemampuan berpikir dan kecepatan peserta didik dalam berpikir.
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Kelebihan Model Scramble

Menurut Kurniasin dan Sani (2015) kelebihan model
pembelajaran Scramble adalah yaitu: 1) Peserta didik akan sangat
terbantu dalam mencari jawaban; 2) mendorong peserta didik untuk
belajar mengerjakan soal; 3)semua peserta didik dapat terlibat aktif
dalam belajar; 4) kegiatan pembelajaran ini mendorong pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajaran dengan bantuan teman-
temannya; 5) adanya pembelajaran sikap disiplin.

Kemudian menurut Istarani (2012:185-186) kelebihan dari
model pembelajaran Scramble ini sebagai berikut :

1) Mempermudah peserta didik dalam menguasai materi ajar
karena peserta didik melengkapi suatu pertanyan dan jawabannya
sudah dipersiapkan; 2) memudahkan guru dalam menyampaikan
materi ajar karena dengan merujuk pada kertas kerja yang telah
ditentukan peserta didik akan mempelajarinya secara seksama; 3)
meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena dilengkapi
dengan kerja yang telah dipersiapkan sebelumnya; 4) melatih
peserta didik untuk berfikir secara kritis karena tanpa ada pikiran
yang kritis ia tidak akan mampu melengkapi pertanyaan sesuai
dengan yang diinginkan.

Hal senada juga dikemukan oleh Huda (2014) kelebihan model
pembelajaran Scramble, yaitu:1) Melatih peserta didik untuk berfikir
secara cepat dan tepat; 2) mendorong peserta didik untuk belajar
mengerjakan soal dengan jawaban secara acak; 3) melatih kedisiplinan
peserta didik.

Berdasrkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa

kelebihan model Scramblemendorong peserta didik untuk belajar,
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melatih peserta didik berfikir secara cepat dan tepat dan melatih
kedisiplinan peserta didik.
. Langkah-langkah model Scramble
Scramble sebagai salah satu model pembelajaran memiliki
beberapa langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam pembelajaran.
Adapun langkah-langkah model Scramble menurut (Sudarmi &
Burhanuddin, 2017)yaitu : 1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi
peserta didik; 2) menyajikan Informasi; 3) mengorganisasi peserta
didik ke dalam kelompok-kelompok belajar; 4) membagikan kartu soal
dan kartu jawaban pada kelompok; 5) mengerjakan kartu soal secara
berkelompok; 6) memberikan penghargaan; 7) evaluasi.
Kemudian menurut Istarani (2012:184) adapun langkah-
langkah pembelajaran model Scramblesebagai berikut:
1) Guru mempersiapkan pertanyaan yang bersifat melengkapi dari
suatu pernyataan; 2) guru mempersiapkan jawaban dalam rangka
mengisi kelengkapan kata yang sesuai dengan pertanyaan yang
ada; 3) guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin
dicapai; 4) membagikan lembar kerja sesuai contoh; 5) peserta
didik mengerjakan lembar kerja masing-masing; 6) guru
mengoreksi secara bersama dengan peserta didik hasil lembar
kerja; 7) pengambilan kesimpulan; 8) penutup.
Sedangkan menurut Kurniasih & Sani (2015:100-102) teknis
pelaksanaan model pembelajaran Scramble sebagai berikut :
1) guru menyajikan materi sesuai topik, setelah itu guru
membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak
susunannya; 2) media yang digunakan dalam model
pembelajaran scramble yaitu dengan membuat pertanyaan yang

sesuai dengan topik kemudian membuat jawaban yang diacak
hurufnya; 3) mempersipakan media yaitu buatlah pertanyaan
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yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai serta
membuat jawaban yang diacak hurufnya; 4) guru menyajikan
materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. Kemudian
membagikan lembar kerja; 5) susunlah huruf-huruf pada kolom
B sehingga merupakan kata kunci (jawaban) dari pertanyaan
pada kolom A.

Berikut contohnya:

NO Kolam A Kolam B Jawaban

1 | Sebelum mengenal uang orang TARREB BARTER
melakukan pertukaran dengan cara...

2 | ... digunakan sebagai alat pembayaran GANU UANG
yang sah

3 | Uang ... saat ini banyak dipalsukan TRASEK KERTAS

4 | Nilai bahan pembuatan uang disebut KISTRINI INTRISIK
nilai ...

5 | Kemampuan wuang untuk ditukar LIRI RIIL
dengan sejumlah barang atau ajsa
disebut nilai ...

6 | Nilai perbandingan uang dalam negeri SRUK KURS
dengan mata uang asing ...

7 | Nilai yang tertulis pada uang disebut | MINALON NOMINAL
nilai ...

8 | Dorongan seseorang menyimpan uang | SAKSTIRAN | TRANSAKSI
untuk keperluan jual beli disebut ...

9 | Perintah tertulis dari seseorang yang KEC CEK

mempunyai rekening di bank untuk
membayar sejumlah uang diebut ...

Dari langkah-langkah diatas peneliti menggunakan langkah-
langkah menurut (Sudarmi & Burhanuddin, 2017)karena langkah-
langkah menurut Sudarmi ini lebih mudah dipahami oleh peneliti dan
simple dilakukan dalam proses pembelajaran, yang mempunyai tujuh
kegiatan yang harus dilaksanakan yaitu: 1) Guru menyampaikan

tujuan dan memotivasi peserta didik; 2) guru menyajikan Informasi; 3)
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guru mengorganisasi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok

belajar; 4) guru membagikan kartu soal dan kartu jawaban pada

kelompok; 5) peserta didik mengerjakan kartu soal secara
berkelompok; 6) guru memberikan penghargaan; 7) evaluasi.
B. Kerangka Teori

Pembelajaran yang menarik sangat diperlukan dalam pembelajaran
tematik terpadu bagi peserta didik apabila usaha yang dilakukan guru telah
membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik bagi peserta didik,
agar terciptanya pembelajaran yang menarik bagi peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu guru dapat menggunakan model Scramble
dalam pembelajaran.

Dengan menggunakan model Scramble dalam pembelajaran tematik
terpadu dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif, melatih
keterampilan sosial peserta didik dan mempermudah guru dalam menyajikan
materi serta mempermudah peserta didik dalam memahami materi sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik itu sendiri.

Pada tahap perencanaan, peneliti terlebih dahulu merencanakan jadwal
penelitian, mengkaji kurikulum 2013, menentukan materi pembelajaran,
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Scramble,
dan memilih media pembelajaran yang sesuai dan membuat LKPD. Model
Scramble ini dapat diterapkan pada tema 7 subtema 2 pada semester Il kelas
IV. Penerapan langkah- langkah model Scramble modelpembelajaran

Scramblemenurut  (Sudarmi & Burhanuddin, 2017)antara lain: 1)
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menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik; 2) menyajikan
Informasi; 3) mengorganisasi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok
belajar; 4) membagikan kartu soal dan kartu jawaban pada kelompok; 5)
mengerjakan kartu soal secara berkelompok; 6) memberikan penghargaan; 7)

evaluasi.

Dalam sebuah RPP di buatkan penilaian dan dibutuhkan juga lembaran
pengamatan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik untuk mengetahui
aktivitas guru dan aktivitas peserta didik selama pembelajaran serta hasil
belajar peserta didik meliputi ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Untuk lebih jelasnya peneliti mengambarkan kerangka teori dari model

Scramble yang dapat dilihat pada bagan di bawah ini:
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Bagan 2.1 Kerangka Teori

Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Tematik Terpadu di Kelas IV SDN 03 Lagan Gadang
Hilir Kabupaten Pesisir Selatan Masih Rendah

A A 4 A 4

Perencanaan Pelaksanaan Penilaian
' I )
. Merencanakan jadwal Langkah-langkah 1. Penilaian terhadap RPP
penelitian. pembelajaram model yang telah dirancang.
. Mengkaji kurikulum Scramble(Sudarmi & 2. Penilaian terhadap
2013. Burhanuddin, aktivitas
. Menentukan materi 2017))sebagai berikut: a. guru dalam proses
pembelajaran. pembelajaran
. Merancang rencana 1. Menyampaikan tujuan b. peserta didik dalam
pelaksanaan dan memotivasi peserta proses pembelajaran
pembelajaran (RPP) didik. 3. Penilaian terhadap hasil
menggunakan model 2. Menyajikan Informasi. belajar peserta didik,
Scramble. 3. Mengorganisasi peserta meliputi:
. memilih media didik ke dalam a. Sikap
pembeajaran yang sesuai. kelompok-kelompok b. Pengetahuan
. Membuat LKPD. belajar. . c. Keterampilan
. Membuat format Region 4. Membaglkan kartu soal
- dan kartu jawaban pada
RPP aktivitas guru _dqn kelompok.
peserta didik 5. Mengerjakan kartu soal
menggunakan model secara berkelompok.
Scramble 6. Memberikan
penghargaan.
7. evaluasi.

N\

Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model
PembelajaranScramblePada Pembelajaran Tematik Terpadu di
Kelas IV SDN 03 Lagan Gadang Hilir Kabupaten Pesisir Selatan
Meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan uraian data hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab 1V,
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan yang lebih baik dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model scramble pada peserta didik kelas 1V di
SDN 03 Lagan Gadang Hilir Pada siklus I rencana pelaksanaan pembelajaran
belum terlaksana sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan kemudian
terjadi peningkatan pada siklus Il yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran yan
telah disusun telah terlaksana sesuai dengan alokasi waktu yang telah
ditetapkan. Pada siklus | pertemuan 1 hasil pengamatan penilaian RPP yaitu
69,44% dengan kualifikasi Perlu Bimbingan(PB) dan pada pertemuan 2 yaitu
80,55% dengan kualifikasi baik(B). Meningkat pada siklus 2 menjadi 97,22%
dengan kualifikasi sangat baik(SB).

2. Terjadi peningkatan yang lebih baik dalam aktivitas guru dan aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran menggunakan model model scramble pada
peserta didik kelas IV SDN 03 Lagan Gadang Hilir. Aktivitas guru dan peserta
didikpada siklus 1 pertemuan 1 yaitu 75% dengan kriteria cukup(C) dan pada
pertemuan 2 vyaitu 88,8% dengan kriteria baik(B). Meningkat pada siklus 2

yaitu 94,4% dengan Kkriteria sangat baik(SB).
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3. Terjadi peningkatan hasil belajar (aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan)peserta didik dengan menggunakan model scramble. Dalam hal
ini, penilaian aspek sikap dilakukan menggunakan jurnal sikap. Pada siklus 1
diketahui bahwa terdapat peserta didik yang mencerminkan nilai utama sikap
spiritual. Pada siklus 2 terjadi perbaikan ke arah yang lebih baik yaitu peserta
didik sudah mencerminkan nilai utama karakter spiritual, sikap social positif
dan kemandirian. Penilaian aspek pengetahuan pada siklus | pertemuan 1 dan
pertemuan 2 memperoleh predikat Baik, Pada siklus Il terjadi peningkatan
dengan predikat kategori sangat baik. Penilaian aspek keterampilan siklus I
pertemuan 1 dan 2 memperoleh predikat baik. Pada siklus 1 terjadi peningkatan
dengan memperoleh predikat sangat baik (SB)

B. Saran
Berdasarkanhasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan maka dapat
disarankan beberapa hal berikut ini:

1. Untuk meningkatkan rencana pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model scramble pada peserta didik kelas 1V sekolah dasar maka guru harus
mampu merancang pembelajaran (RPP) dengan baik serta memperhatikan
langkah-langkah yang sesuai dengan model pembelajaran yang akan dibuat.

2. Untuk meningkatan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
scramble pada peserta didik kelas IV sekolah dasar, maka guru harus terampil

dan memahami setiap langkah pada RPP menggunakan model scramble.
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3. Untuk memperoleh penilaian hasil belajar yang baik, maka sebaiknya guru
haru mampu melakukan penilaian secara autentikselama proses pembelajaran

berlangsung.
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